BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penciptaan naskah drama Derana bukanlah proses yang mudah. Karena
penciptaan naskah drama ini bertujuan untuk mengambarkan kondisi sosial dan
politik yang saat ini terjadi. Proses penciptaan dilakukan dengan meninjau
kondisi sosial dan politik dengan interpretasi yang didukung oleh literatur.
Dalam penciptaan naskah /drama Derana, karakter tokoh Derana
terinspirasi dari karakter “tokoh: Mulan -dalam film Mulan. Perubahan-
perubahan yang dilakukan-adalah..
1. Setting cerita.terjadi di Indonesia, khususnya di Yogyakarta. Karena
naskah-ini terispirasi-tentang kasus wartawan BERNAS bernama
Fuad Muhammad._Syafruddin (Udin) ‘'yang gigih dan memiliki
keberanian-untuk mengulik tentang korupsi, kolusi dan nepotisme
seorang pejabat di Bantul dengan resiko yang tinggi sehingga
mengorbankan nyawanya, dan kasus itu sampai sekarang belum
terungkap dan berakhir tragis dibunuh oleh orang tak dikenal.
2. Karakter Derana yang merupakan seorang jurnalis Redaksi Majalah
Gempur yang berani dan tegas.
3. Menciptakan karakter tokoh lain sebagai pendukung seperti

Hermansyah, Erika, Wawan, Bohir, Jali dan pendukung lainnya.
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4. Kesimpulan dari karya yang diciptakan yaitu kebenaran merupakan
hal yang relatif. Tergantung dari sudut pandangnya. Sudut pandang
masing-masing orang berbeda beda.

Upaya-upaya di atas dilakukan oleh penulis untuk memberikan
sumbangsih karya naskah drama yang memiliki konteks persoalan dan media
yang relevan dengan situasi dewasa ini. Meskipun dalam pelaksanaannya
terdapat banyak hambatan yang membuat karya ini masih belum mencapai
capaian maksimalnya. Diantaranya hambatan yang dimaksud adalah
keterbatasan waktu, keterbatasan-media yang dapat dieksplorasi, penalaran
teks yang kurangterhadap aktor dalam dramatic reading dan sebagainya.

Sebuah naskah drama belum dianggap sempurna jika belum dipentaskan

di atas panggung dan dibuktikan.oleh penontonnya.

B. Saran

Menciptakan naskah drama merupakan proses kreatif. Sebagai respon dari
seseorang terhadap kehidupan yang dikembangkan dengan penafsirkan suatu
peristiwa. Apa yang terjadi pada masa sekarang atau pun pada masa lampau
mengandung peristiwa yang dapat menciptakan ide dan gagasan. Proses
penciptaan naskah Derana ini tidak terlepas dari kesulitan dan kendala.

Kendala utamanya adalah kurangnya pengalaman pencipta dalam
membuat naskah drama akan mempengaruhi proses penciptaan naskah drama
yang diharapkan. Selain itu, mencari sumber penciptaan menjadi hal yang

penting untuk menciptakan naskah drama. Sehingga penulis dapat
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menciptakan naskah drama yang memiliki tema, alur, karakter, konflik, latar,
dan dialog yang kuat. Naskah Derana mengangkat cerita tentang seorang
jurnalis perempuan yang berani dan tangguh menghadapi setiap tantangan
dalam setiap situasi di lapangan saat menyelidiki kasus atau peristiwa untuk
menjadi sebuah artikel berita. Sehingga naskah yang diciptakan dapat
menggambarkan keadaan sosial masyarakat yang dapat ditangkap dengan baik
oleh pembaca atau penonton. Naskah Derana tidak memiliki anti klimaks.
Maka jika ingin mementaskan naskah ini harap memunculkan spektakel di
adegan 7.

Selain itu dialog yang diciptakan harus dapat menggambarkan watak tokoh
sehingga alur peristiwa dalam naskah dapat terjalin dengan baik. Dialog harus
menggunakan bahasa yang . komunikatif sehinggavisi dan misi dari penulis bisa
mudah dipahami.oleh pembaca atau penikmatnya. Konflik akan dengan mudah
tergambar dan sesuai dengan premis dalam naskah. Sehingga cerita dapat

menjadi gambaran kehidupanyang kompleks.
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